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Abstroct
The paper ot describing the locol calors of'Jovanese indigenaus wisdom as reftected in novel Ronggeng
Dukuh Paruk by Ahmad.trohai..The locat eolors of Javoaese-ia-novel Ronggeng Dukuh poruk findings
show that the color of Jovanese indigenous wisdom can be found in the setting, prominent figure, ond
plot of the novel. The settings include place, time, and social ones. The colors of Javonese in place setting
in such os the names of the villoges reflect the indigenous wisdom in such os: Dukuh paruk, paciko!on,
and Dawuon. As for the time setting, the wisdoms con be seen in the expressions of time: year, morning,
afternoon, night, Thursday night, and Saturdoy night. And in terms of social setting, the wisdoms ore
represented in the social stotus (os a troder, former, and farmer lobor), beliefs (betiefs in superstition and
troditional heirloom), change of sociol stotus (srintil become a well-rich woman after she worked as a
ronggeng), orts (ronggeng ond colung), ond the use of Javonese longuage. The wisdoms of prominent
figure are found in the nomes of actors, such as: Srintil, Secamenggala, Kartoreja, Sontoyib, Rosus, and
Dower. The wisdom ore also shown in the kinship such os 'Emqk, and ,Kong'.

Keywords: local colors of lovanese, Ronggeng Dukuh poruk, Ahmad Tohori

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan tanggapan seorang sastrawan terhadap dunia seki tarnya. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh Pradopo (L995: 178) bahwa karya sastra adalah hasi l  c iptaan pengarang
sebagai anggota masyarakat t idak lahir  dalam kekosongan sosial  budaya. pengarang dalam
menciptakan karya sastra t idak berangkat dar i  "kekosongan budaya", tetapi di i lhami oleh real i tas
kehidupan yang kompleks, yang ada di  seki tarnya (Teeuw, 1980: 11).  Menurut Faruk (19gg: 7) karya
sastra adalah fakta semiot ik yang memandang fenomena kebudayaan sebagai s istem tanda yang
bersifat kognitif.

Salah satu fenomena penul isan karya sastra di  lndonesia sejak beberapa dekade terakhir  adalah
adanya kecenderungan untuk mengangkat budaya daerah sesuai dengan latar belakang sosial-
budaya demograf i  pengarang. Salah satu budaya daerah yang banyak diangkat ke permukaan i tu
ada la h budaya Jawa ( N urgiyantoro, 199g: vi i i ) .

Pada awal kelahirannya, novel Indonesia di tandai dengan adanya unsur budaya daerah
(sumardjo, 1979:51).  Para sastrawan/novel is lndonesia awal memang banyak dari  daerah dan hasi l
karya mereka banyak yang mengandung warna lokal daerah terutama darisumatra. Rosidi  (1gg5:27)
ket ika mengumumkan lahirnya suatu angkatan terbaru tahun 60-an menyebutkan salah satu cir i
kuatnya angkatan tersebut adalah adanya or ientasi  ni la i-ni la i  budaya daerah. Baru sesudah dekade
70-an novel-novel yang memperl ihatkan kecenderungan menonjolnya ni lai-ni la i  daerah mulai
ke l iha tan .

Teeuw mengatakan bahwa perkembangan kesusasteraan Indonesia
(dalam Jamil ,  l -987:4L).  Menurutnya, sastra Indonesia modern t idak

telah kembal i  ke akar tradisi
pernah putus hubungannya

dengan sastra tradisi (Teeuw, I9g2:121. Ada kesinambungan
dengan sastra lndonesia modern.

antara sastra tradisi  atau sastra lama
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Pada awal perkembangannya, sastra lndonesia selalu berorientasi ke Jakarta sebagai pusatnya.
Namun seir ing perkembangannya, orientasinya semakin berkembang, t idak hanya di Jakarta saja
tetapi mulai mengangkat budaya daerah. Pada dekade 8o-an pusat dan orientasi kesusasteraan
Indonesia ada kemungkinan akan beral ih ke Jawa (tengah).  setelah sebelumnya terfokus di  Jakarta.
Pada era 80-an kecenderungan mengangkat warna lokal dalam sastra Indonesia mulai  menguat.
Salah satu pemicunya menurut Sarjono (2005) adalah lahirnya dua novel yang fenomenal,  yai tu
Ronggeng Dukuh Poruk karya Ahmad Tohari  yang sangat kuat warna lokalnya, dan juga pengokuon
Poriyem yang juga penuh dengan lokal i tas kedaerahan. Menurut Budi Darma (1995: L71) semakin
jauh sas t rawan melangkah,  akan semak in  da lam mereka kembal i  ke  akar  daerahnya karena
subkebudayaan daerah i tu  merupakan sa lah  sa tu  unsur  yang membentuk  mereka.

Di Indonesia banyak muncul karya sastra dari  berbagai daerah yang menunjukkan kekhasan
warna lokal.  Karya sastra sepert i  in i  pada umumnya di tul is oleh pengarang yang berasal dar i  daerah
yang bersangkutan. Korie Layun Rampan dalam lJpocara (1973) menunjukkan kehidupan sosial
budaya masyarakat Dayak. warna lokal Minangkabau dapat disebut antara lain adalah, novel Tidok
Menyeroh (1962) karya Motinggo Busje, Hati Nuroni Monusia (1965) karya ldrus, cerita drama karya
Wisran Hadi yang berjudul Put i  Bungsu (1978),  dan Warison (1981) karya Chairul  Harun yang
menun jukka n  keh idupan sos ia l  budaya masyarakat  Minangkabau (Kusmarwant i ,  200L:1) .

Ahmad Tohar i  merupakan sa lah  sa tu  pengarang produk t i f  d i  Indones ia  yang hampi r  semua
karyanya mengandung warna lokalJawa. Karya-karyanya antara lain Kubah (1980),  Ronggeng Dukuh
Poruk (1982), Lintong Kemukus Dini Hari (1985), Jontero Biongtoto (1986), Di Koki Bukit Cibotok
(1986), Senyum Karyomin (1939), Bekisor Meroh (1993), Lingkor Tanoh Lingkar Air (1995), Orong-
Orang Proyek (1998), dan Belontik (2000). Karya-karya Ahmad Tohari tersebut banyak mengandung
kri t ik yang disampaikan secara halus, tetapi tajam, baik terhadap penguasa adat maupun
masyarakat.  Salah satu daya tar ik karya-karya Ahmad Tohari  adalah munculnya unsur-unsur
kedaerahan khususnya daerah Jawa. Dari  novel-novel tersebut yang pal ing banyak mengandung
unsur warna lokalJawa adalah novel Ronggeng Dukuh poruk.

Pengarang novel Ronggeng Dukuh Poruk ini  selain sebagai seorang sastrawan yang sudah
terkenal,  dia juga sebagai budayawan Jawa yang t inggal di  Banyumas Jawa Tengah. Sebagai
budayawan Jawa, Ahmad Tohari  mampu menyuguhkan warna lokal Jawa tersebut dalam ceri ta novel
yang di tul isnya khususnya dalam latar cer i ta.  Banyak hal dalam ceri ta yang mengekspresikan warna
lokal Jawa. Unsur nama tokoh ceri ta serta unsur cer i ta yang lain serta kepercayaan dalarn novel
Ronggeng Dukuh Poruk juga turut memperkuat keberadaan warna lokal Jawa.

Sampai saat ini  memang telah banyak pembahasan yang di lakukan terhadap novel Ronggeng
Dukuh Poruk, akan tetapi yang membahas masalah warna lokal khususnya warna lokal Jawa di
da lamnya mas ih  kurang.  O leh  karena i tu ,  da lam maka lah  in i  pembahasan leb ih  d i fokuskan pada
warna lokaf Jawa yang terkandung dalam novel Ronggeng Dukuh Poruk karya Ahmad Tohari .

Secara intr insik dalam konteks struktur karya, unsur budaya lokal Jawa selalu dihubungkan
dengan unsur pembentuk struktur yai tu latar,  penokohan, dan plot.  Selain unsur intr insik,  anal is is
juga perlu di lakukan terhadap unsur sosial  budaya. Latar sosial  budaya biasanya terwujud dalam
tokoh-tokoh yang di tampi lkan, sistem kemasyarakatan, adat ist iadat,  pandangan masyarakat,
kesenian, dan benda-benda kebudayaan yang terungkap dalam karya sastra (Pradopo, 1987:234).
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Warna lokal dapat diart ikan sebagai corak atau ragam setempat atau yang ter jadi  di  daerah
ter ten tu .  Menuru t  Abrams (1981:98) ,  warna loka lada lah  luk isan yang cermat  mengena i  la ta r ,  d ia lek ,
adat kebiasaan, cara berpakaian, cara berpikir ,  cara merasa, dan sebagainya yang khas dari  suatu
daerah tertentu yang terdapat dalam ceri ta.  Warna lokal Jawa dapat diart ikan sebagai lukisan yang
cermat mengenai latar,  dialek, adat kebiasaan, cara berpakaian, cara berpikir ,  cara merasa, dan
sebagainya yang khas dari  budaya Jawa. Oleh karena i tu,  untuk mengenal warna lokal dalam karya
sastra diper lukan pemahaman falsafah kebudayaan dari  bangsa pelaku cer i ta.  Dari  falsafah i tulah
terbentuk alam pikiran dan pandangan hidup sosial  dar i  bangsa tersebut (Navis,  1994:44).

Dalam karya sastra munculnya warna lokal in i  akan menyebabkan latar menjadi unsur yang
pal ing dominan atau lokus utama dalam karya yang bersangkutan. Selanjutnya, latar in i  akan
mempengaruhi alur,  penokohan, serta masalah dan tema sehingga menjadi koheren dengan
keseluruhan ceri ta (Nurgiyantoro, 1998:2281. Latar sosial  budaya biasanya terwujud dalam tokoh-
tokoh yang di tampi lkan, sistem kemasyarakatan, adat ist iadat,  pandangan masyarakat,  kesenian, dan
benda-benda kebudayaan yang terungkap dalam karya sastra (pradopo, r9s7:2341.

Warna lokal dalam karya sastra dapat di l ihat dar i  unsur-unsur pembangun karya sastra tersebut
te tap i  yang pa l ing  banyak  dapat  d i jumpa i  pada unsur  la ta r .  Sebaga imana d isampaikan o leh  Nav is
(1983:43),  bahwa warna lokal dalam karya sastra di tentukan oleh beberapa unsur,  antara lain latar
atau tempat berlangsungnya ceri ta,  asal-usul pengarang, nama pelaku, serta nama panggi lan yang
digunakan. Selain i tu,  unsur pakaian, adat- ist iadat,  cara berpikir ,  l ingkungan hidup, sejarah, cer i ta
rakyat,  dan kepercayaan juga termasuk unsur warna lokal (Sastrowardoyo, 1999:78).  Unsur-unsur
ini lah yang dominan dalam mengungkapkan warna lokal yang terepresentasikan dalam karya sastra.

Novel yang dibahas dalam makalah ini  adalah novel Ronggeng Dukuh poruk karya Ahmad Tohari
yang di terbi tkan oleh penerbi t  Gramedia Jakarta pada tahun 2009. Novel in i  merupakan tr i logi  Dukuh
Paruk yang dicetak ulang dan di j i l id menjadi satu buku. Dari  ket iga noveltersebut(Ronggeng Dukuh
Paruk, Lintang Kemukus Dini Hari, don Jontera Bionglota)hanya diambil cerita dalam novel Ronggeng
Dukuh Poruk.

PEMBAHASAN

Warna LokalJawa dalam Latar

Pada latar tempat,  yang menonjol  dan meref leksikan warna lokal Jawa dalam novel Ronggeng
Dukuh Paruk adalah Dukuh Paruk. Penduduk kampung Dukuh Paruk ini  berasal dar i  keturunan Ki
Secamenggala, seorang bromocorah yang mengasingkan dir i .  Penduduk kampung ini  hidup miskin
serba kekurangan.

. . . '  Dukuh Paruk  kec i l  dan menyend i r i .  Dukuh Paruk  yang menc ip takan keh idupannya send i r i .
Dua pu luh  t iga  rumah berada d i  pedukuhan i tu ,  d ihun i  o leh  orang-orang

seketurunan. Konon, moyang semua orang Dukuh Paruk adalah Ki Secamenggala, seorang
bromocorah yang sengaja mencari  daerah pal ing sunyi sebagai tempat menghabiskan
riwayat keberandalannya (hlm. 10)

Nama 'Dukuh Paruk '  merupakan suatu  tanda yang memakna i  nama sebuah kampung yang
menunjukkan warna lokal Jawa yang khas. Latar tempat dalam novel Ronggeng Dukuh poruk

I
I

_1
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te rsebut  d i$er je las  dengan la ta r  kampung dengan penduduk misk in  yang malas .  Ha l  in i  d ikemukakan
da lam ku t ipan ber iku t .

Mak in  lama t ingga l  d i  luar  tanah a i rku  -yang kec i l ,  aku  mak in  mampu men i la i
kehidupan di  pedukuhan i tu secara kr i t is.  Kemelaratan di  sana terpel ihara secara lestar i
karena kebodohan dan kemalasan penghuninya. Mereka puas hanya menjadi buruh tani .
Atau berladang singkong keci l -keci lan. Bi la ada sediki t  panen, minuman keras memasuki
set iap pintu rumah. Suara calung dan tembang ronggeng menimabobokan Dukuh paruk.
Maka benar kata Sakarya, bagi orang Dukuh Paruk kehidupan tanpa calung dan ronggeng
terasa hambar. calung dan ronggeng pula yang memberi  kesempatan mereka bertayub dan
minum ciu sepuas-puasnya (hlm. 36).

Dafam novel Ronggeng Dukuh Poruk, latar Dukuh Paruk i tu digambarkan terpenci l  dar i  daerah
la in '  Nama daerah in i  menun jukkan warna loka l  daerah d i  Jawa.  Dukuh merupakan sa lah  sa tu
sebutan untuk sebuah wi layah di  bawah wi layah kelurahan atau desa. DiJawa, satu desa terdir i  dar i
beberapa dukuh a tau  pedukuhan.

Latar tempat dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk yang mengandung warna lokal Jawa tampak
juga pada nama-nama daerah yang d isebutkan d i  da lamnya.  Nama-nama daerah te rsebut  menun juk
pada nama daerah tempat berlangsungnya ceri ta.

"Dari  Pecikalan, Kek. Nama saya Dower., ,
"Wah, Pecikalan? Alangkah jauh., ,
"Yah, Kek. l tu lah, jauh-jauh saya datang karena saya mendengar kabar. , ,
"Tentang bukak klombu, bukan?,,
"Benar,  Kek."

"Waktunya besok  malam."  (h lm.  5g) .

Kampung Pecikalan merupakan salah satu nama kampung yang khas dan mengandung budaya
Jawa' Kampung tersebut sebagai daerah asal Dower, pr ia yang akan mengikut i  acara bukak"klambu
(halaman 69, 7o).  Selain i tu,  nama Dawuan juga menunjukkan warna lokal Jawa. Dalam novel
tersebut disebutkan adanya pasar Dawuan yaitu pasar di  daerah Dawuan (halaman g1).

Latarwaktu dalam novel Ronggeng Dukuh Poruk di  antaranya adalah penggunaan angka tahun,
misaf nya L946, t960, sebutan waktu: pagi,  s iang, dan malam hari ,  malam Jumat, dan malam Minggu.
Hanya saja penyebutan latar waktu ini  t idak secara khusus menunjukkan warna lokal jawa. Dalam
Novef Ronggeng Dukuh Poruk latar waktu yang ada memang belum menunjukkan adanya warna
lokal Jawa karena latar waktu yang ada masih digunakan secara umum di masyarakat,  t idak hanya
masyarakat Jawa saja.

Dafam novel Ronggeng Dukuh Paruk jugadigunakan angka tahun tertentu, misalnya tahun 1946,
L960, sebagaimana di lukiskan dalam kut ipan berikut.

t
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Seandainya ada seorang di  Dukuh Paruk yang pernah bersekolah, dia dapat mengira-
ng i ra  saat  i tu  hampi r  puku l  dua be las  tengah malam,  tahun 1946.  Semua penghun i
pedukuhan i tu  te lah  t idur  pu las ,  kecua l isan tay ib ,  ayah s r in t i l  (h lm.  21) .

Tahun 1960 wi layah Kecamatan Dawuan t idak aman. Perampokan dengan kekerasan
senjata ser ing ter jadi .  Tidak jarang para perampok membakar rumah korbannya. Aku yang
se la lu  t idur  d i  sudut  pasar  Dawuan mula i  merasa taku t  (h lm.  9O) .

Latar sosial  yang mengandung warna lokal Jawa dalam novel Rong geng Dukuh Foruk dapat
di l ihat pada status sosial ,  s istem kepercayaan, perubahan sosial ,  kesenian, dan bahasa daerah.

Warna lokal Jawa pada status sosial dalam novel Ronggeng Dukuh Poruk dapat dilihat pada jenis
pekerjaan para tokohnya. Secara umum, jenis pekerjaan masyarakat dalam novel Ronggeng Dukuh
Poruk sesuai dengan jenis pekerjaan masyarakat Jawa. Sebagian masyarakat Jawa menekuni
pekerjaan sebagai pedagang, petani,  dan buruh tani .  Pekerjaan yang disebutkan dalam novel
Ronggeng Dukuh Paruk yang khas menggambarkan warna lokal Jawa adalah penari  ronggeng,
pedagang, pembuat tempe bongkrek, petani,  dan buruh tani .

Orang-orang dewasa telah bekerja keras di  s iang hari .  Tanaman musim kemarau
berupa sayuran, tembakau, dan palawi ja harus disiram dengan air  sumur yang khusus
mereka gal i .  Bi la malam t iba, keinginan mereka t idak berlebihan; duduk berist i rahat sambi l
menggulung tembakau dengan daunpisang atau kul i t  jagung kering. Sediki t  tengah malam
mereka akan naik t idur.  Pada saat kemarau panjang sepert i  i tu mustahi l  ada perempuan
Dukuh Paruk  hami l .

(h lm.  1s)
Da lam haru-b i ru  kepan ikan i tu  ka ta-ka ta  "wuru  bongkrek"  mu la i  d i te r iakkan orang.

Keracunan tempe bongkrek. Santayib, pembuat tempe bongkrek i tu,  sudah mendengar
ter iakan demikian. Hat inya ingin dengan sengit  membantahnya. Namun nuraninya juga
berb icara ,  "Santay ib ,  bongkrekmu akan membunuh banyak  orang d i  Dukuh Paruk  in i . "

( h l m . 2 s )
Status sosial  masyarakat Dukuh Paruk sebagai pedagang, petani,  buruh tani  dan ada yang

sebagai ronggeng berpengaruh juga pada pola pikir  mereka. Pandangan mereka terhadap'masalah
hubungan antara laki- laki  dan perempuan juga berbeda. Seks bebas merupakan sesuatu yang dalam
kondisi  tertentu dianggap wajar oleh sebagian masyarakat Jawa meskipun hanya di tujukan pada
perempuan tertentu. Status sosial  sebagai ronggeng di  Dukuh Paruk menjadikan dir i  Sr int i l  harus mau
berhubungan dengan le lak i  manapun asa l  memi l i k i  uang.  Masyarakat  dan kaum perempuan
menganggap hal in i  wajar dan biasa saja. Hal in i  dapat di l ihat pada kut ipan berikut.

"Ket ika menonton Srint i l  menari ,  aku pernah mendengar percakapan perempuan-
perempuan yang berdir i  di  tepi  arena. Percakapan mereka akan jatuh pertama pada lelaki
yang member inya  uang pa l ing  banyak .  Da lam ha l  in i  suamiku  tak  baka l  d ika lahkan" .  "Tap i
suamimu sudah pikun. Baru satu babak menari  pinggangnya sudah kena encok".  "Aku yang
leb ih  tahu tenaga suamiku ,  tahu?"  "Te tap i  jangan sombong du lu ,  aku  b isa  men jua l  kambing
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- 
Dukuh Paruk hanya lengkap bi la di  sana ada keramat Ki Secamenggala, ada seloroh

cabul,  ada sumpah serapah, dan ada ronggeng bersama perangkat calungnya (hlm. 15).

Mereka puas hanya menjadi buruh tani . 'Atau berladang singkong keci l -keci lan. Bi la
ada sediki t  panen, minuman keras memasuki set iap pintu rumah. suara calung dan tembang
rong8eng menimabobokan Dukuh Paruk. Maka benar kata Sakarya, bagi orang Dukuh paruk
kehidupan tanpa calung dan ronggeng terasa hambar. CElung dan ronggeng pula yang
memberi  kesempatan mereka be.rtayub dan minum ciu sepuas-puasnya (hlm. g6)

Kesenian ronggeng dan musik calung menandakan kesenian khusus yang ada di  daerah
Banyumas Jawa Tengah. Kesenian ini  sebagai tanda adanya salah satu warna lokal Jawa yang ada
dafam novel Ronggeng Dukuh paruk karya Ahmad Tohari.

Latar sosial  juga dapat di l ihat dar i  bahasa yang digunakan dalam novel Ronggeng Dukuh poruk.
Dalam novel in i ,  warna lokal Jawa di tunjukkan dengan adanya penggunaan bahasa daerah Jawa.
Bahasa Jawa banyak digunakan, terutama ist i lah- ist i lah terkai t  dengan ronggeng. lst i lah- ist i lah
khusus yang menunjukkan warna lokal Jawa dari  penggunaan bahasa juga banyak. Lagu-lagu yang
dinyanyikan Srint i l  sebagai ronggeng juga menggunakan bahasa Jawa (hlm. L1-,  1.6, 30, 63).
Penggunaan bahasa umpatan khas lokal Jawa juga banyak, misalnya tampak pada kut ipan berikut in i .

"Eh, sampean l ihat sendir i  nant i ,"  jawab sakarya. "sr int i l  akan langsung menari  dengan
kenesnya bi la mendengar suara calungmu.,,

"Eh, sampean salah tangkap. Maksudku, sr int i l  benar-benar telah mendapat indang.
Masakan sampaean t idak  menangkap maksudku in i . , ,
"Santayib. Engkau anj ingl  Asu buntung.

"Ba j ingan l  Ka l ian  semua ba j ingan teng ik l

Selain i tu,  penggunaan bahasa Jawa yang menandakan warna
pada pemakaian bahasa Jawa pada tembang.

(h lm.  16)

( h l m . 2 6 )

lokal Jawa juga dapat di jumpai

Ana kidung rumekso ing wengi
Teguh oyu luputing lora
Luputo bilohi kobeh

Jin seton dotan purun

Poneluhon dato ona wani

Miwoh penggawe alo

Gunoning wong luput

Geni atemahon tirto
Moling odoh tan ono ngorah mring momi
Guna duduk pon sirno....

( h l m . 3 0 ) .

^L-
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Ketiga unsur latar ( latar tempat,  latar waktu, dan latar sosial)  yang membangun novel Ronggeng

Dukuh Poruk tersebut sal ing berhubungan satu sama lain dan sal ing mendukung. Hubungan antara

latar tempat,  waktu, dan sosial  dalam novel in i  mendukung terwujudnya latar yang memberi  suasana

warna lokal Jawa yang khas.

Warna LokalJawa dalam Penokohan

Pembahasan warna lokal Jawa dalam penokohan akan di t i t ikberatkan pada warna lokal Jawa

dalam nama tokoh. Nama-nama tokoh ceri ta yang terdapat dalam novel.Ronqgeng Dukuh Poruk

adalah Srint i l ,  Secamenggala, Rasus, Kartareja, Sakarya, Santayib, Darsun, Warta, Dower, Pujo, dan

Sulam. Nama-nama tokoh dalam novel Ronggeng Dukuh Poruk tersebut disebutkan dengan nama

khas orang Jawa dengan bahasa Jawa. Penggunaan nama-nama tersebut menandakan bahwa yang

memil ik i  nama i tu orang Jawa. Nama Srint i l ,  Kartareja, Sakarya, Warta, dan yang lain adalah nama-

nama khas orang Jawa.

Warna lokal Jawa dalam nama tokoh pada novel in i  juga tampak dalam nama sebutan untuk

hubungan kekerabatan. Sebutan "Kang" untuk suami merupakan salah satu sebutan warna lokal khas

Jawa.

"Kang," kata istr iSantayib dengan mata terbel iak lurus ke depan.

"Hhh?"

"Srint i l ,  Kang. Bersama siapakah nant i  anak ki ta,  Kang?"
'Hhhh?"

"Aku tak tega meninggalkannya, Kang." 
(hlm. 29)

Adanya sebutan emak untuk seorang ibu juga menandakan adanya warna lokal Jawa dalam

nove l  in i .  Sebutan  "emak"  b iasanya d igunakan o leh  masyarakat  Jawa untuk  menyebut  o rang tua

wan i ta  a tau  ibu  (ha l .  35) .

Selain dari  nama dan sebutan untuk orang yang digunakan dalam novel Ronggeng Dukuh Poruk,

warna lokal Jawa juga di tunjukkan melalui  karakter warga Dukuh Paruk i tu sendir i .  Sebagai orang

Jawa, mereka menerima segala sesuatu yang ter jadi  pada dir i  dan masyarakat mereka dengan rasa

lega, syukur,  berbesar hat i  tanpa ada keluhan dan keresahan dalam hat i  mereka

Kemelaratan di  sana terpel ihara secara lestar i  karena kebodohan dan kemalasan

penghuninya. Mereka puas hanya menjadi buruh tani .  Atau berladang singkong keci l -keci lan.

B i la  ada sed ik i t  panen,  minuman keras  memasuk i  se t iap  p in tu  rumah.  Suara  ca lung dan

tembang ronggeng meninabobokan Dukuh Paruk. . . . . . .  Calung dan ronggeng pula yang

memberi  kesempatan mereka bertayub dan minum ciu sepuas-puasnya. (hlm. 86).

Mereka masyarakat Dukuh Paruk merupakan warga masyarakat yang menerima, dalam budaya

Jawa dikenal dengan ist i lah "nr imo" atas pemberian dariyang kuasa.
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SIMPULAM

warna lokal Jawa dalam novel Ronggeng Dukuh Poruk karya Ahmad Tohari terdapat pada latar,
penokohan, dan alur.  warna lokal Jawa dalam latar mel iput i  latar tempat,  latar waktu, dan latar
sosial '  warna lokal Jawa dalam latar tempat mel iput i  penggunaan nami daerah yaitu Dukuh paruk,
desa Dawuan, dan Desa Pacikalan. Latar waktu tergambarkan melalui  penggunaan angka tahun,
tanda waktu: pagi,  s iang, malam, malam Jumat, dan malam Minggu. warna lokal Jawa dalam latar
sosial  dapat di telusuri  melalui  tanda-tanda sosial  antara lain status sosial ,  s istem kepercayaan yang
masih percaya adanya kekuatan roh, mantra, dan benda-benda pusaka. perubahan sosial  yang ter jadipada dir i  sr int i l  setelah menjadi ronggeng, Nyai Kartareja, dan juga Rasus setelah menjadi seorang
tobang' Kesenian yang menunjukkan warna lokal Jawa adalah kesenian ronggeng dan musik calung,
sedangkan bahasa daerah yang merepresentasikan warna lokal jawa adalah penggunaan bahasa
Jawa' warna lokal Jawa dalam penokohan dapat di temukan melalui  tanda dari  nama tokoh,
misalnya Srint i l ,  secamenggala, sentayib, Kartareja, dan Rasus. warna lokalJawa dalam nama tokohpada novel in i juga tampak dalam nama sebutan untuk hubungan kekerabatan, misalnya penggunaan
sebutan emok, kong, dan panggilan Sompeyon.
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